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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
On The Job Training (OJT) Il merupakan suatu kegiatan Tridarma

Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian) untuk lebih mengenal
dan menambah wawasan dan ruang lingkup pekerjaan sesuai bidangnya, disamping
itu mendorong taruna untuk menjadi individu yang kompeten. Perkembangan dunia
penerbangan baik secara internasional, regional maupun domestik nasional
mempunyai pengaruh besar terhadap pengadaan dan pertumbuhan perhubungan
udara di Indonesia. Di era ini bidang penerbangan semakin maju dan berkembang
begitu cepat, sejalan dengan perkembangan transportasi dunia yang menjadi
kebutuhan utama yang dipergunakan oleh masyarakat. Di Indonesia sendiri
penerbangan terus berkembang mulai dari bandar udara yang sudah ada sampai
dengan kemunculan perkemb angan bandar udara di berbagai pulau.

Salah satu syarat kelulusan bagi taruna Politeknik Penerbangan Surabaya
adalah On the Job Training (OJT ) I, dimana pelaksanaannya disesuaikan dengan
kurikulum pada tiap-tiap Program Studi dan berfungsi untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang didapat selama mengikuti perkuliahan ke
dalam dunia kerja nyata baik di bandar udara maupun di perusahaan atau industri
sesuai bidang terkait. Dengan adanya praktek kerja lapangan, nantinya diharapkan
para calon tenaga di bidang manajemen transportasi udara ini, dapat menerapkan
ilmu pengetahuan, mengembangkan daya pikir dan melakukan penalaran dari
permasalahan-permasalahan kompleks yang timbul dan dihadapi pada saat
melaksanakan On the Job Training Il dengan menganalisa serta mengambil
keputusan secara cepat, tepat dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
pemberian layanan transportasi udara.

Kegiatan On The Job Training Il ini dilaksanakan di PT Angkasa Pura
Indonesia, Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Bandara ini mencakup
terminal 1 yang difokuskan untuk penerbangan domestik dengan fasilitas standar
dan dibagi menjadi sub-terminal 1A,1B,1C (keberangkatan) dan 1A,1B



(kedatangan) untuk menangani volume penumpang domestik tinggi. Pada terminal
2 dirancang modern untuk penerbangan internasional yang dilengkapi dengan
fasilitas upscale seperti lounge eksekutif, imigrasi luas, money charger, dan
restoran internasional. Kedua terminal ini dipisahkan oleh landasan pacu (jarak 15-
20 menit), sehingga pengunjung harus pilih terminal sesuai tiket untuk efisiensi.

Sebagai pusat penerbangan internasional khususnya teminal 2 Bandar
Udara Internasional Juanda Surabaya, menerapkan larangan ketat terhadap
masuknya hewan peliharaan secara bebas di area penumpang, termasuk zona
keberangkatan. Kebijakan ini bertujuan untuk menjaga keamanan, kesehatan, dan
kenyamanan seluruh pengguna fasilitas di bandara.

Berdasarkan observasi lapangan dalam kegiatan On The Job Taining Il ini,
penulis menemukan satu masalah pada area keberangkatan Terminal 2 Bandar
Udara Internasional Juanda Surabaya, yaitu terdapat pengunjung yang membawa
hewan peliharaan secara bebas tanpa adanya izin terhadap petugas terkait. Hal ini
dapat mengganggu keamanan dan kenyamanan bandara karena hewan bisa memicu
reaksi alergi atau kecelakaan, seperti gigitan yang berpotensi mengganggu
pengunjung lainnya. Adanya permasalahan tersebut, perlu dilakukan suatu upaya
dan langkah-langkah nyata untuk meningkatkan kualitas, profesionalisme,
produktifitas serta etos kerja yang tinggi terhadap sumber daya manusia yang ada.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan para peserta didik dapat menerapkan
segala aspek ilmu dalam tahapan belajar teori, selain itu para peserta didik dapat
menyelesaikan segala masalah yang ada di lapangan. On the Job Training Il
merupakan salah satu metode untuk mempersiapkan taruna manajemen transportasi
udara sebagai manajer yang handal dan bertanggung jawab di bidang pelayanan
keselamatan dan keamanan penerbangan sehingga pada saat bekerja taruna diharapkan

dapat menerapkan pengalaman pada instansi.



1.2

1.3

Maksud On The Job Training Il

Maksud dari On The Job Training (OJT) Il di Politeknik Penerbangan Surabaya

pada akhir Pendidikan Diploma 3 semester 5 adalah sebagai berikut:

1.

Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai standar
nasional dan internasional;

Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di
lingkup nasional dan internasional;

Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan pemberian jasa dan
membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri (penerbangan);
Membentuk kemampuan taruna dalam berkomunikasi pada materi/substansi
keilmuan secara lisan dan tulisan laporan On the Job Training (OJT) II;
Untuk melatih kerjasama taruna dengan personil lain, maupun pada unit-unit
yang lain. Sehingga tercipta suasana teamwork serta disiplin dan tanggung

jawab yang tinggi.

Manfaat Kegiatan On The Job Training 11

Adapun manfaat dalam pelaksanaan OJT Il di Politeknik Penerbangan

Surabaya adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat On the Job
Training (OJT) II.

Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja setelah
menyelesaikan studinya

Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi
terapan di tempat On the Job Training (OJT) II.

Mengetahui apa saja dan fungsi kerja dan fasilitas yang digunakan oleh para
staff dan crew PT. Angkasa Pura Indonesia dapat melayani kebutuhan
penerbangan serta penumpang.

Membina hubungan Kkerja sama yang baik antara pihak Politeknik

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya.
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BAB Il
PROFIL LOKASI ON THE JOB
TRAINING 11

Sejarah Singkat Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Gambar 2.1 Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya, sering disebut Bandara Juanda,
adalah salah satu bandara tersibuk di Indonesia dan gerbang utama ke Jawa Timur.
Berikut adalah ringkasan kronologis sejarahnya, berdasarkan catatan resmi dari
PT Angkasa Pura Indonesia dan sumber historis.

A. Awal Pembangunan (Era Kolonial hingga Pendudukan Jepang)

« 1930-an: Bandara ini berawal dari lapangan terbang kecil bernama
Morokrembangan Airport, yang dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda di
daerah Sidoarjo, Surabaya. Awalnya digunakan untuk penerbangan domestik dan
militer.

e 1942: Selama pendudukan Jepang di Indonesia, lapangan terbang ini
dikembangkan menjadi bandara militer. Pada tahun ini, bandara resmi dibuka dan
digunakan untuk operasi penerbangan strategis.

B. Pasca-Kemerdekaan dan Pengembangan Awal (1945-1980-an)

» 1945-1960-an: Setelah kemerdekaan Indonesia, bandara ini dikelola oleh
pemerintah Republik Indonesia dan digunakan untuk penerbangan sipil. Pada
1964, bandara ini resmi menjadi bandara internasional dengan nama Bandar

Udara Internasional Juanda, dinamai dari nama pahlawan nasional Raden Mas



2.2

Soewardi Soerjaningrat (Ki Hajar Dewantara), yang dikenal sebagai "Juanda".

+ 1980-an: Pembangunan terminal modern dimulai untuk mengakomodasi
peningkatan lalu lintas penumpang. Terminal 1 dibuka pada 1985, dilengkapi
dengan fasilitas check-in, keamanan, dan landasan pacu yang diperpanjang.

C. Modernisasi dan Ekspansi (1990-an-Sekarang)

+ 1990-an—2000-an: Bandara ini mengalami perluasan landasan pacu dan fasilitas
untuk mendukung penerbangan internasional, termasuk rute ke Asia Tenggara dan
Timur Tengah. Pada 2006, bandara ini melayani lebih dari 10 juta penumpang per
tahun.

« 2014: Terminal 2 dibuka untuk meningkatkan kapasitas, dengan desain modern
yang mampu menangani 20 juta penumpang per tahun. Terminal ini fokus pada
penerbangan internasional dan dilengkapi dengan teknologi canggih.

» 2020-an: Pasca pandemi COVID-19, bandara ini mengalami pemulihan cepat.
Terminal 3 sedang dalam pembangunan (dijadwalkan selesai sekitar 2025) untuk
menambah kapasitas hingga 50 juta penumpang per tahun, termasuk perluasan
apron dan fasilitas kargo. Pada 2023, bandara ini melayani sekitar 25 juta

penumpang.

Data Umum

Berikut merupakan data umum perusahaan yang dimiliki oleh Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya:

1. | Kode IATA SUB

2. | Kode ICAO WARR

3. | Lokasi Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,
Indonesia

4. | Pengelola PT Angkasa Pura Indonesia

5. | Maskapai Utama Garuda Indonesia, Lion Air,
Citilink, Air Asia, dll

6. | Fasilitas Terminal 1 Khusus penerbangan domestik

7. | Fasilitas Terminal 2 Khusus penerbangan internasional

8. | Fasilitas lain Area kargo, pet lounge, hotel
bandara, dan akses transportasi
umum seperti kereta bandara
(Skytrain)




9. | Pencapaian khusus Bandara ini merupakan bandara
tersibuk ke-3 di Indonesia setelah
Soekarno-Hatta dan Ngurah Rai.
Pada 2023, mencatat pertumbuhan
lalu lintas hingga 80% dari tahun
sebelumnya.

2.3 Struktur Organisasi
Berikut merupakan struktur organisasi PT Angkasa Pura Indonesia Bandar Udara

Internasional Surabaya :

AIRPORT OPERATION CENTER
HEAD

BRANCH COMMUNICATION

& CSR DEPARTMENT HEAD GENERALSERVICES

DEPARTMENT HEAD

LEGAL & COMPLIANCE
DEPARTMENT HEAD

ASSET MANAGEMENT & ‘

l I [ |

M::f:;&%éﬂ:;;’?h?v AIRPORT OPERATION & SERVICES AIRPORT SECURITY AIRPORT TECHNICAL AIRPORT COMMERCIAL
ISION HEA
DIVISION HEAD DIVISION HEAD DIVISION HEAD DIVISION HEAD DIVISION HEAD
SAFESLYS_?:QN;%::ENY | | AIRPORT OPERATION AIRSIDE AIR::OR;ESCETC“;J:WY | | AIRPORT AIRSIDE FACILITIES AERO COMMERCIAL
DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD
AIRPORT QUALITY CONTROL AIRPORT OPERATION AIRPORT SECURITY AIRPORT LANDSIDE FACILITIES NON-AERO COMMERCIAL
DEPARTMENT HEAD M LANDSIDE & TERMINAL SCREENING H DEPARTMENT HEAD TERMINAL 1
DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD
AIRPORT SERVICES AIRPORT EQUIPMENT NON-AERO COMMERCIAL
H IMPROVEMENT DEPARTMENT HEAD TERMINAL 2
DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD
U AIRPOR:;(?I:;C;J; &FIRE AIRPORT TECHNOLOGY
DEPARTMENT HEAD DEPARTMENT HEAD
AIRPORT ENVIRONMENT
DEPARTMENT HEAD

Gambar 2.3 Struktur organisasi station surabaya
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3.2

BAB IlI
PELAKSANAAN ON THE JOB
TRAINING 11

Lingkup Pelaksanaan On The Job Training (OJT) Il
Dalam melaksanakan On the Job Training (OJT) Il Taruna D Il Manajemen

Transportasi Udara MTU 1X B Politeknik Penerbangan Surabaya ditempatkan di PT
Angkasa Pura Indonesia Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Berikut
merupakan wilayah kerja meliputi :

a. Airport Operation Landside and Terminal (AOLT)

b. Apron Movement Control (AMC)

Jadwal dan Kegiatan On The Job Training (OJT) Il
Pelaksanaan On the Job Training (OJT) Il dilakukan selama tiga bulan terhitung

mulai tanggal 1 Februari — 13 Maret 2026 di PT Angkasa Pura Indonesia Bandar

Udara Internasional Juanda Surabaya. Dengan jadwal kegiatan On the Job Training
(QJT) 1l sebagai berikut:

Gambar 3.2 Jadwal On the Job Training (OJT)

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026

Tabel 3.1 Duty Time

Kode Waktu
P = PAGI (06:00 — 13:00)
S = SIANG (13:00 — 20:00)
M = MALAM (20:00 — 06:00)
L = LIBUR -




3.3

3.4

3.5

Tinjauan Teori
1. Barang Bawaan
Barang bawaan adalah seluruh barang yang dibawa oleh penumpang atau
pengunjung yang meliputi barang keperluan pribadi (personal use) seperti pakaian,
tas, ponsel, dan lain-lain. Selain itu, adapun barang bawaan yang bukan merupakan
barang pribadi atau bukan untuk dipakai sendiri (non-personal use).

2. Pengunjung
Pengunjug adalah orang atau individu yang mendatangi suatu tempat, gedung,
acara, atau situs (online) untuk tujuan tertentu seperti rekreasi, bisnis, maupun
kunjungan resmi, tanpa menjadi bagian tetap atau penghuni di tempat tersebut.
Pengunjung merupakan tamu atau pihak eksternal yang datang untuk berkunjung.

3. Keamanan
Keamanan adalah kondisi bebas dari bahaya, ancaman, ketakutan, atau
gangguan, yang memberikan rasa tenang, terlindungi, dan tentram. Ini mencakup
perlindungan fisik, mental, sosial, dan digital dari berbagai risiko, termasuk
kejahatan, kecelakaan, maupun bencana. Selain itu, keamanan dapat disebut sebagai
usaha preventif untuk memastikan individu, aset, agar terhindar dari gangguan.

4. Kenyamanan
Kenyamanan adalah keadaan fisik, emosional, atau mental yang terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia, sehingga merasa segar, sejuk, aman, tenang, dan bebas
dari rasa sakit, gangguan, maupun stress. Kenyamanan merupakan kondisi holistik
dimana seseorang merasa cukup, tidak kurang, dan damai dalam suatu situasi atau
tempat.

5. Penumpang
Penumpang adalah setiap orang yang melakukan perjalanan dengan sarana
pengangkut (darat, laut, udara) selain awak kendaraan, pilot, atau pengemudi yang
mengoperasikan wahana tersebut. Penumpang umumnya membeli tiket dan terikat
kontrak atau persetujuan dengan penyedia jasa angkutan, berhak mendapatkan
keamanan selama perjalanan.

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diambil permasalahan sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh barang bawaan pengunjung yang tidak sesuai dengan surat

edaran resmi bandar udara internasional juanda Surabaya ?

Penyelesaian Masalah
Salah satu bentuk upaya untuk menertibkan pengunjung yang membawa barang

bawaan tidak sesuai surat edaran resmi di Terminal 2 Bandara Internasional Juanda



Surabaya adalah dengan melakukan sosialisasi melalui kampanye edukasi (poster dan
video). Kampanye edukasi ini harus menjelaskan aturan barang bawaan pengunjung,
termasuk larangan membawa hewan hidup kecuali hewan pendamping (service

animals) dengan sertifikat kesehatan dan izin resmi.

Kampanye edukasi ini harus dirancang secara sistemastis dan memanfaatkan
berbagai saluran komunikasi, di antaranya adalah pemasangan poster di titik-titik
strategis seperti area check-in, lobby keberangkatan, ruang tunggu, dan pintu masuk
terminal agar dapat dilihat langsung oleh pengunjung. Selain itu, video informatif juga
ditayangkan dan ditampilkan secara berulang pada layar monitor yang tersebar di
seluruh sudut terminal, video ini menampilkan ilustrasi visual yang jelas tentang
barang apa saja yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan untuk dibawa pada

area bandara.

Materi edukasi yang disusun secara jelas dan komprehensif dalam kampanye
tersebut antara lain memuat penjelasan mengenai daftar barang bawaan yang
diperbolehkan dan barang dilarang menurut surat edaran yang berlaku di Terminal 2
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Kampanye ini memberikan penekanan
khusus pada peraturan tentang hewan hidup, dimana dijelaskan secara tegas bahwa
pengunjung pada umumnya tidak diperbolehkan membawa hewan peliharaan atau
hewan lainnya, kecuali jika hewan tersebut merupakan barang khusus atau service
animal yang telah memiliki sertifikat izin masuk tertulis sesuai dengan Undang-Undang
No. 1 Tahun 2009 Pasal 136 Ayat (2).

Dengan adanya kampanye edukasi ini, diharapkan kesadaran dan kepatuhan
pengunjung terhadap aturan barang bawaan dapat meningkat secara signifikan,
sehingga keamanan, kenyamanan, dan ketertiban di lingkungan Terminal 2 Bandar
Udara Internasional Juanda Surabaya akan terjaga lebih baik, serta potensi gangguan
atau konflik yang ditimbulkan oleh pelanggaran surat edaran dapat diminimalkan

secara keseluruhan.



4.1

4.2

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan
Permasalahan pada laporan ini, yang penulis dapat seperti diatas, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sosialisasi melalui kampanye edukasi merupakan program efektif untuk

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengunjung terhadap aturan di bandara.

2. Melalui edukasi ini, diharapkan keamanan, kenyamanan, dan ketertiban di

lingkungan terminal dapat terjaga dengan lebih baik.

Kegiatan On the Job Training (OJT) Il bagi taruna/i Diploma Il Manajemen
Transportasi Udara diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama
proses belajar di Politeknik Penerbangan Surabaya dan mendapatkan gambaran ketika

nantinya masuk dalam dunia kerja.

Saran
Saran yang dapat disimpulkan berdasarkan masalah yang penulis paparkan adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi kampanye kepada pengunjung secara rutin

untuk mengenal aturan barang bawaan di bandara.

2. Memperketat penegakan aturan dan pemeriksaan di pintu masuk Terminal 2 dan

penerapan sanksi tegas bagi pelanggar aturan.

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) Il dapat berjalan dengan maksimal
hendaknya disarankan agar setiap taruna/i lebih banyak dibekali ilmu materi dan

praktek yang cukup sesuai ruang lingkup pelaksanaan OJT II.
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LAMPIRAN

51 Data Gambar

Pengunjung membawa hewan peliharaan (K9) di area keberangkatan tanpa berizin ke petugas
terkait. Hewan peliharaan (K9) tanpa adanya perlindungan, sehingga dapat berpotensi
mengganggu keamanan dan kenyamanan pengunjung lainnya.

5.2  Surat Edaran Resmi Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya

Injourney
AIRPORTS
KEPADA YTH,
SELURUN KARYAWIAN/T!
PTANGKASA PURA INDONESIA
BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA
EDARAN
INOMOR : EDR.SUB.GMY,0005/%8.02.11/2026
TENTANG
LARANGAN DI AREA TERMINAL
BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA
1. Mendasari:

3. Peraturan Pemerintah Nomar 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan.
b. Peraturen Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomar PM 41 Tahun 2023
tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara.
¢ Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 10 Tahun 2013 tentang Ketertiban
Umum dan Ketenteraman Masyarakat.
d. Surat Keputusan Dircktur Jenderal Perhubungan Udara Nomoe SKEP 100 Tahun
1985 Tentang Peraturan dan Tata Tertid Bandara.
2. Dalam rangka menjaga ketertiban, kenyamanan, keamanan, sarta standar kesehatan
lingkungan di area terminal Bandar Udara Internasional Juanda.
d d | bahwa:
2. Setiap orang dilarang membawa semua jenis hewan pelikaraan ke dalam area
terminal Bandar Udara Internasional Juanda,
b. Ketentuan krangan dikecualikan untuk :
» Hewan yang akan dikeim melalui kargo/angkutan udara sesual peraturan
masiapal dan dan telah memenuhl ketentuan karantina.
» Anfing pemandu untuk penumpang dissbilitas dan Anjing K9 yang bertugas
operasional d hukam.
* Hewan dengan Izin tertulis dar
vang sah.
€. Petugas (Karyawan) berwenang untuk :
« Menegur dan meminta pemilik membawa keluar hewan dari area terminal.
® Melakukan tindskan sesual ketentuan yang berlaku apabila terdapat
pelanggaran.
4, Demikian surat edaran ini disampalkan untuk atas perhatian dan kerjasamanya
diuapkan terima kasih,

3.

Dikeluarkan dl : Sldoarjo
Pada Tanggal : 18 Februari 2026
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5.3 Peraturan dan Tata Tertib Bandar Udara

Pasal 15

B'!l"latang."Hnwnn Piaraan

Siapa pun dilarang memasuki Bandar Udara dengan membawa binatang, tanpa izin tertulis
aari Penguasa/Kepala Bandar Udara, kecuali:

orang-orang yang memasuki gedung terminal atau daerah pergudangan dengan binatang
yang akan dikirimkan atau dibawanya melalui udara, dan harus dikurung di dalam ke-
rangkeng yang memenuhi persyaratan;

. tuna netra dengan dituntun oleh anjing yang terlatih.

‘ika menurut pengamatan petugas Pengamanan Bandar Udara (Airport Security) si pembawa
inatang tersebut tidak dapat menjaga dengan baik hewan bawaannya maka dia harus segera
meninggalkan Bandar Udara beserta hewan tersebut. ;

Binatang yang terlepas harus segera ditangkap kembali atau diamankan atas resiko pemilik-
nya.

Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor SKEP 100 Tahun 1985 Pasal
15 tentang aturan membawa hewan peliharaan pada area terminal bandar udara.

5.4  Poster

LARANGAN HEWAN PELIHARAAN
DI TERMINAL JUANDA!

Demi keselamatan semua #JuandaAman

Pembuatan poster peringatan larangan untuk tidak membawa hewan peliharaan di bandar
udara.
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